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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti sudah rangkum, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kota Kupang dapat dilihat sebagai berikut : 

Pelaksanaan pencegahan tindak kekerasan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak terhadap perempuan dan anak di Kota Kupang sudah terlaksana namun 

belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Secara keseluruhan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak sanagat berperan dalam pencegahn tindak kekerasan 

terhadap perempuan dan anak di Kota Kupang karena dapat diketahui bahwa ada penurunan 

angka tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak. Pelaksanaan pencegahan kekerasan 

tersebut dilaksanakan dengan melakukan upaya pemberdayaan dan penyadaran kepada 

keluarga dan masyarakat dengan memberikan informasi atau bimbingan melalui sosialisasi, 

pendidikan, pelatihan, membangun partisipasi masyarakat, dan membangun jejaring 

kerjasama. Upaya tersebut dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak dan dilaksaakan secara terpadu dan berkesinambungan berdasarakan rencana atau 

program kerja. 

Dalam melaksanakan perannya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak dalam mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota Kupang, 

mengalami beberapa hambatan antara lain : Standar Operasinal Prosedur yang rumit, 

Kurangnya saranan dan fasilitas, kemudian dalam proses pelaporan ada banyak korban yang 

hanya datamg melapor tetapi setelah diminta melengkapi berkas-berkas untuk proses lebih 

lanjut korban tersebut sudah tidak kembali lagi untuk melanjutkan proses pendampingan, 

selanjutnya kurangnya kesadaran untuk melapor kasus kekerasan yang menimpa orang 

disekitar mereka. 
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6.2. Saran 

Berdasarakan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan : 

a) Sebaiknya Dinas pemberdayan Perempuan dan Perlindungan Anak selaku sebagai 

salah satu penerima tugas dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan 

anak, harus lebih efektif lagi untuk menyebarkan dan menyampaikan pencegahan 

kekerasan terhadap perempuan dan anak keseluruh masyarakat yang ada di wilayah 

kota kupang dan sekitarnya.  

b) Sebaiknya seluruh masyarakat harus ikut berperan aktif dalam melakukan pencegahan 

kekerasan terhadap perempuan dan anak, dengan cara lebih meningkatkan tingkat 

pengetahuan dan pemahaman tentang perlindungan perempuan dan anak dari tindak 

kekerasan, karena hal ini adalah tanggung jawab bersama. Jangan takut untuk melapor 

apabila melihat atau mengetahui adanya tindak kekerasan yang ada di sekitar 

lingkungan. 

c) Serta kepada pemerintahan Indonesia, hendaknya lebih memberikan sangsi yang 

sebesar-besarnya kepada pelaku yang terlibat dalam kasus kekerasan sehingga 

perempuan dan anak bisa terlindungi dari tindak kekerasan. 
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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

1. Pertanyaan Kepada Kepala Dinas 

1. Kapan terbentuknya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Kupang ini? 

2. Apa tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Kupang ? 

3. Bagaimana peran dinas dalam mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan dan 

anak ? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan 

dan anak ?  

5. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi masalah korban ? 

6. Apa yang dilakukan setelah ada identifikasi tersebut ? 

7. Apa langkah dinas setelah mengetahui adanya kekerasan ? 

8. Apa prosedur yang akan dilakukan klien untuk melaporkan adanya kekerasan ? 

9. Apakah klien mengelurkan biaya untuk meminta pelayanan ? 

10. Jika iya, apa kegunaan biaya tersebut? Dan bagaimana bila klien tidak mampu 

membayarnya ? 

11. Apakah ada kegiatan-kegiatan dari dinas untuk mencegah tindak kekerasan? 

12. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh dinas terhadap korban tindak kekerasan ? 

13. Berapa lama proses untuk melakukan konseling kepada korban ? 

14. Apa kendala yang ditemukan saat konseling terhadap korban ? 

15. Bentuk koordinasi seperti apa yang dilakukan dinas ? 

16. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam kerjasama penanganan korban ? 

17. Apakah ada perbedaan cara penanganan  korban kekerasan setiap unit/dinas tersebut ? 

18. Batas penyelesaian masalah oleh pihak dinas seperti apa ? 

 

 

2. Pertanyaan Kepada Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan  Kepada Kepala Seksi 

Pencegahan dan Penanganan Tndak Kekerasan 

1. Apa tugas dan fungsi bidang perlindungan perempuan?  

2. Apa saja bentuk kekerasan terhadap perempuan ? 
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3. Bagaimana peran bidang perlindungan perempuan dalam mencegah tindak kekerasan 

terhadap perempuan ? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan ?  

5. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi masalah korban ? 

6. Apa yang dilakukan  bidang perlindungan perempuan setelah ada identifikasi 

tersebut? 

7. Apa langkah bidang perlindungan perempuan setelah mengetahui adanya kekerasan ? 

8. Apa prosedur yang akan dilakukan klien untuk melaporkan adanya kekerasan ? 

9. Apakah ada kegiatan-kegiatan dari bidang perlindungan perempuan untuk mencegah 

tindak kekerasan? 

10. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh bidang perlindungan perempuan terhadap 

korban tindak kekerasan ? 

11. Bentuk koordinasi seperti apa yang dilakukan bidang perlindungan perempuan ? 

12. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam kerjasama penanganan korban ? 

 

3. Pertanyaaan Kepada Kepala Bidang Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak dan 

Kepada Kepala Seksi Tumbuh Kembang Anak 

1. Apa tugas dan fungsi bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak?  

2. Apa saja bentuk kekerasan terhadap anak ? 

3. Bagaimana peran bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak dalam mencegah 

tindak kekerasan terhadap anak ? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam mencegah tindak kekerasan terhadap anak ?  

5. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi masalah korban ? 

6. Apa yang dilakukan bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak  setelah ada 

identifikasi tersebut ? 

7. Apa langkah bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak setelah mengetahui 

adanya kekerasan ? 

8. Apa prosedur yang akan dilakukan klien untuk melaporkan adanya kekerasan ? 

9. Apakah ada kegiatan-kegiatan dari bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak  

untuk mencegah tindak kekerasan? 

10. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh bidang perlindungan dan tumbuh kembang anak 

terhadap korban tindak kekerasan ? 
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11. Bentuk koordinasi seperti apa yang dilakukan bidang perlindungan dan tumbuh 

kembang anak ? 

12. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam kerjasama penanganan korban ? 
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